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PENINGKATAN KOMPETENSI SUPERVISI KEPALA 
SEKOLAH MELALUI PEMBINAAN PENGAWAS  







Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru 
menggunakan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran melalui penerapan 
kegiatan In House Training. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri segugus 
Mranggi. Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah Dasar se Gugus 
Mranggi Kecamatan Bruno. Waktu Penelitian pada tahun pelajaran 
2016/2017. Tehnik pengumpulan data melalui observasi, angket dan 
dokumentasi. Tehnik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil pada pra siklus: guru 
yang tidak menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran mencapai 
82,6%, Siklus I: guru yang tidak menggunakan alat peraga dalam proses 
pembelajaran mencapai 50,7 %, siklus II: guru yang tidak menggunakan 
alat peraga dalam proses pembelajaran mencapai 7,2 %. Data aktivitas guru 
dalam menggunakan alat peraga dalam pembelajaran untuk pra siklus : 12 
guru yang memakai alat peraga dan 57 guru tidak memakai, siklus I: 35 
guru memakai alat peraga dan 34 guru tidak memakai alat peraga, siklus II: 
64 guru sudah memakai alat peraga. 
Kata-kata kunci: Kemampuan guru, alat peraga, In House Training. 
 
 
This research purpots to improve teachers’ ability in using during learning 
activity through In House Training activity. This research took place in 
Elementary schools found in cluster Mranggi. Research subject are 
headmasters from all elementary school in cluster Mranggi, Brunjo district 
during academic year 2017/2017. Data collection method relied on 
observation, questionnaire and documentation. Data analysis relied on 
descriptive-qualitative technique. According to data analysis result in pre-
cycle : teachers not using educational toy during learning process reached 
82,6%, in cycle I: teachers not using educational toy  during learning 
process lowered to 50%, in cycle II: teachers not using educational  model 
reduced to 7,2%. Data of teachers’ activities using educational toy for pre-
cycle: 12 teachers using and 57 teachers not using educational toy, in cycle 
I: 35 teachers using and 34 teachers not using educational toy, cycle II: 64 
teachers using educational toy.  
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  Ngadiman adalah Pengawas TK/SD Kabupaten Purworejo. 




Keberhasilan guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sangat 
tergantung dari beberapa faktor. Faktor yang sangat penting antara lain adalah 
foktor kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga/media dalam 
pembelajaran. Alat peraga merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 
harus dilaksanakan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
dalam kelas. Secara umum alat peraga belum dimanfaatkan  oleh guru  dalam 
proses pembelajaran secara maksimal. Alat peraga belum dijadikan media 
untuk mempermudah proses belajar mengajar dengan demikian maka alat 
peraga penggunaannya di SD Negeri Gugus Mranggi Kecamatan Bruno masih 
rendah belum maksimal. Secara geografis SD Negeri Gugus Mranggi 
merupakan Sekolah Dasar Imbas yang letaknya tidak jauh dari kota 
Kecamatan Bruno.  
Dalam hal prestasi SD Negeri Gugus Mranggi sampai saat ini masih di 
perhitungkan dibanding SD dari gugus lain yang lain terbukti apabila 
diadakan perlombaan, SD Negeri Gugus Mranggi masih memperoleh nomor, 
terbukti dengan piala/piagam yang ada. Pada tahun pelajaran 2016/2017 
jumlah siswa di gugus Mranggi 3006, terdiri atas 7 sekolah. Sebagai salah 
satu SD gugus yang berada di pinggiran di  Kabupaten Purworejo maka 
dengan sendirinya Gugus Mranggi berusaha mengadakan pembenahan dan 
penataan tata sekolah agar dapat memenuhi Standar Pendidikan. Pembenahan 
yang saya ambil antara lain pembenahan keluar dan pembenahan kedalam. 
Pembenahan keluar yaitu pembenahan tata ruang dan mengembalikan 
kepercayaan masyarakat sedangkan pembenahan ke dalam yaitu pembenahan 
tentang keadministrasian, proses belajar mengajar dan proses perencanaan, 
pelaksanaan serta evaluasi.  
Berdasarkan pengalaman empiris, kurangnya kreatif guru dalam 
menciptakan maupun menggunakan alat peraga dalam proses belajar 
mengajar ini sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa di setiap jenjang 
atau kelas. Dengan demikian maka betapa pentingnya guru dalam proses 
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belajar mengajar senantiasa menggunakan alat peraga utuk penanaman 
konsep agar pengertian anak tidak kabur.  
Berdasarkan kenyataan di atas diperlukanya upaya yang serius bagi 
sekolah agar guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar  senantiasa 
menggunakan alat peraga. Kondisi ini apabila dibiarkan berlarut-larut dalam 
proses belajar mengajar guru tidak menggunakan alat peraga maka dapat 
berakibat fatal. 
Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang terjadi di SD Negeri 
Gugus Mranggi kecamatan Bruno tahun pelajaran 2016/2017 yaitu rendahnya 
kemampuan guru menggunakan alat peraga dalam pembelajaran, maka 
rumusan masalah penelitian ini “Apakah melalui in house training dapat 
meningkatkan kemampuan guru menggunakan alat peraga dalam proses 
pembelajaran di SD Gugus Mranggi ?” 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan kemampuan guru menggunakan alat peraga dalam 
pembelajaran.  
2. Meningkatkan keprofesionalan guru dalam menggunakan alat peraga 
dalam kegiatan pembelajaran melalui penerapan kegiatan In House 
Training agar terwujud dan tercapai sesuai harapan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan di SD Negeri Binaan 
Gugus Mranggi UPT Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017. Subyek 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah Dasar. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Tahapan dalam tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Tehnik pengumpulan data melalui tehnik observasi, 
angket dan dokumen. Tehnik yang digunakan dalam menganalisis data 
menggunakan  tehnik analisis deskriptif  kuantitatif.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal  
Gambaran kemampuan guru menggunakan alat peraga di SD Negeri 
segugus Mranggi UPT Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 
Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo masih memprihatinkan untuk ukuran 
sekolah rintisan berstandar nasional. Guru yang tidak menggunakan alat 
peraga dalam proses belajar mengajar mencapai 83,33%, maka hasil 
pembelajaran kurang maksimal. Dari data hasil supervisi kelas yang telah 
dilakukan oleh peneliti selaku pengawas sekolah diketahui bahwa penggunaan 
alat peraga guru-guru di SD Negeri segugus Mranggi pada Tahun Pelajaran 
2014/2015 dari kelas I sampai kelas VI masih rendah. Faktor utama yang 
menyebabkan hal tersebut adalah kemampuan, kemauan dan kesadaran guru 
dalam menggunakan alat peraga masih kurang. 
Tabel 1. Data Guru yang menggunakan alat peraga  
dalam pembelajaran (Pra Siklus) 
No. 
Responden 










Kep. Sekolah IV, V, VI - √ 
2 Guru Kelas II √ - 
3 Guru Kelas I - √ 
4 G. Kelas/GTT Vb - √ 
5 G. Kelas/GTT IV - √ 
6 Guru Penjas  I - VI - √ 
7 Guru Agama I - VI √ - 
8 Guru Kelas II - √ 
9 Guru Kelas VI b - √ 
10 Guru Kelas V a - √ 
11 Guru Kelas IV b - √ 




Kep. Sekolah IV-VI √ - 
14 Guru Kelas III - √ 
15 Guru Kelas VI - √ 












16 Guru Kelas V - √ 
17 Guru Kelas IV - √ 
18 Guru PAI I-IV - √ 
19 Guru Kelas I - √ 
20 Guru Kelas II - √ 
21 Guru Penjas V-VI √ - 




Kep Sekolah I dan VI - √ 
24 Guru Kelas IV √ - 
25 Guru Kelas VI - √ 
26 Guru Pwnjas II –V - √ 
27 Guru PAI I-VI - √ 
28 Guru Kelas V - √ 
29 Guru WB II - √ 





Kep Sekolah IV-VI - √ 
32 Guru Kelas III √ - 
33 Guru Kelas I - √ 
34 Guru Kelas V - √ 
35 Guru Kelas VI - √ 
36 Guru Kelas II - √ 
37 Guru Kelas IV - √ 
38 Guru PAI I-IV √ - 




Kep Sekolah IV-VI - √ 
41 Guru Kelas V - √ 
42 Guru Kelas IV √ - 
43 Guru Mapel I-VI - √ 
44 Guru Kelas VI - √ 
45 Guru Kelas I - √ 
46 Guru Mapel I-VI - √ 
47 Guru Mapel III - √ 
48 Guru Kelas II - √ 
49 Guru Mapel I-VI - √ 
50 
SDN Cepedak 
Kep Sekolah IV-VI √ - 
51 Guru PAI I-VI - √ 












52 Guru Kelas VI - √ 
53 Guru Kelas I - √ 
54 Guru Penjas I-VI - √ 
55 Guru Kelas VI - √ 
56 Guru Kelas III - √ 
57 Guru Kelas II √ - 
58 Guru Kelas IV - √ 
59 Guru WB I-VI - √ 




Kep Sekolah IV-VI - √ 
62 Guru Kelas VI - √ 
63 Guru Mapel I-VI - √ 
64 Guru PAI I-VI - √ 
65 Guru Kelas II - √ 
66 Guru WB V √ - 
67 Guru WB I - √ 
68 Guru WB III - √ 
69 Guru WB I-VI - √ 
Jumlah 12 57 
Prosentase (%) 17,4 82,6 
 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 82,6% guru belum 
menggunakan alat peraga dalam melaksanakan pembelajaran di kelas dan 
baru 17,4% saja yang sudah menggunakan alat peraga dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut menunjukkan pula bahwa sebagian 
besar guru di SD Negeri di Gugus Mranggi pada Tahun Pelajaran 2016/2017 
belum menggunakan alat peraga dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
di kelas. 
2. Deskripsi Siklus I 
Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa baru 34 (50%) orang guru 
yang menggunakan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
Sedangkan 3 orang guru belum menggunakan alat peraga. 
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Tabel 2. Data Guru yang menggunakan alat peraga  
dalam pembelajaran (Siklus I) 
No 
Responden 









Kep. Sekolah IV, V, VI √ - 
2 Guru Kelas II √ - 
3 Guru Kelas I - √ 
4 G. Kelas/GTT Vb √ - 
5 G. Kelas/GTT IV - √ 
6 Guru Penjas  I - VI - √ 
7 Guru Agama I - VI √ - 
8 Guru Kelas II - √ 
9 Guru Kelas VI b √ - 
10 Guru Kelas V a - √ 
11 Guru Kelas IV b √ - 




Kep. Sekolah IV-VI √ - 
14 Guru Kelas III - √ 
15 Guru Kelas VI √ - 
16 Guru Kelas V - √ 
17 Guru Kelas IV - √ 
18 Guru PAI I-IV √ - 
19 Guru Kelas I - √ 
20 Guru Kelas II √ - 
21 Guru Penjas V-VI √ - 
22 Guru Penjas I-IV - √ 
23 
SDN Giyombong 
Kep Sekolah I dan VI - √ 
24 Guru Kelas IV √ - 
25 Guru Kelas VI - √ 
26 Guru Pwnjas II –V - √ 
27 Guru PAI I-VI √ - 
28 Guru Kelas V √ - 
29 Guru WB II - √ 





Kep Sekolah IV-VI - √ 
32 Guru Kelas III √ - 
33 Guru Kelas I - √ 
34 Guru Kelas V √ - 
35 Guru Kelas VI - √ 
36 Guru Kelas II √ - 












37 Guru Kelas IV - √ 
38 Guru PAI I-IV √ - 




Kep Sekolah IV-VI √ - 
41 Guru Kelas V - √ 
42 Guru Kelas IV √ - 
43 Guru Mapel I-VI - √ 
44 Guru Kelas VI √ - 
45 Guru Kelas I - √ 
46 Guru Mapel I-VI - √ 
47 Guru Mapel III √ - 
48 Guru Kelas II - √ 
49 Guru Mapel I-VI √ - 
50 
SDN Cepedak 
Kep Sekolah IV-VI √ - 
51 Guru PAI I-VI - √ 
52 Guru Kelas VI √ - 
53 Guru Kelas I √ - 
54 Guru Penjas I-VI √ - 
55 Guru Kelas VI - √ 
56 Guru Kelas III - √ 
57 Guru Kelas II √ - 
58 Guru Kelas IV √ - 
59 Guru WB I-VI - √ 
60 Guru WB IV-VI - √ 
61 
SDN Kambangan 
Kep Sekolah IV-VI √ - 
62 Guru Kelas VI - √ 
63 Guru Mapel I-VI - √ 
64 Guru PAI I-VI √ - 
65 Guru Kelas II - √ 
66 Guru WB V √ - 
67 Guru WB I - √ 
68 Guru WB III √ - 
69 Guru WB I-VI - √ 
Jumlah 34 35 
Prosentase (%) 49,3 50,7 
 
Dari hasil angket yang telah diisi oleh guru setelah dikoreksi oleh 
pengamat diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 3. Analisis Angket Kemampuan guru  
menggunakan alat peraga pada siklus I 
No Hasil Analisis Jumlah Guru Prosentase (%) 
1. Tinggi 23 33,3 
2. Sedang 12 17,7 
3. Rendah 34 49 
 
Dari table di atas diperoleh data kemampuan guru menggunakan alat 
peraga pada siklus I kategori tinggi ada 23 orang (33,33 %), Sedang ada 12 
orang (17,7 %), Rendah ada 34 orang (49 %). Dari hasil observasi dan angket 
menunjukkan  bahwa indikator keberhasilan belum tercapai, sehingga perlu 
dilanjutkan untuk siklus II. 
Setelah selesai pelaksanaan siklus I peneliti bersama guru melakukan  
diskusi refleksi. Diskusi refleksi pada siklus I mengacu pada pertanyaan 
apakah semua guru sudah menggunakan alat peraga? Bagaimanakah 
kemampuan guru dalam menggunakan alat peraga selama proses 
pembelajaran berlangsung? Perubahan apa yang telah tercapai? Diskusi 
refleksi dilakukan pada hari Senin, tanggal 20 Oktober 2014 di ruang kantor 
UPT dengan hasil analisis dan hasil diskusi diperoleh data sebagai berikut : 
1)  Guru yang telah menggunakan alat peraga baru 34 orang (49,3%) belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan minimal 80%. 
2) Kemampuan guru menggunakan alat peraga untuk kategori tinggi baru 
mencapai 33,3% belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan 
minimal 80%. 
Hal-hal yang menyebabkan belum tercapainya indikator keberhasilan 
dikarenakan sebagian guru masih kurang memahami tentang penggunaan alat 
peraga, enggan membuat peraga apabila alat peraga yang diperlukan belum 
tersedia, dan masih terbawa pola lama bahwa mengajar tanpa alat peraga juga 
bisa berhasil. Berdasarkan hasil diskusi refleksi di atas, maka penelitian perlu 
dilanjutkan pada siklus II. 
3. Deskripsi Siklus II 
Dari hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa sudah 64 
(92,8%) orang guru yang sudah menggunakan alat peraga dalam kegiatan 
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pembelajaran di kelas. Sedangkan 5 (7,2 %) orang guru belum menggunakan 
alat peraga.  
Tabel 4. Data Guru yang menggunakan alat peraga  
dalam pembelajaran (Siklus II) 
No. 
Responden 









Kep. Sekolah IV, V, VI √ - 
2 Guru Kelas II √ - 
3 Guru Kelas I √ - 
4 G. Kelas/GTT Vb √ - 
5 G. Kelas/GTT IV √ - 
6 Guru Penjas  I - VI √ - 
7 Guru Agama I - VI √ - 
8 Guru Kelas II - √ 
9 Guru Kelas VI b √ - 
10 Guru Kelas V a √ - 
11 Guru Kelas IV b √ - 




Kep. Sekolah IV-VI √ - 
14 Guru Kelas III √ - 
15 Guru Kelas VI √ - 
16 Guru Kelas V √ - 
17 Guru Kelas IV √ - 
18 Guru PAI I-IV √ - 
19 Guru Kelas I √ - 
20 Guru Kelas II √ - 
21 Guru Penjas V-VI √ - 
22 Guru Penjas I-IV √ - 
23 
SDN Giyombong 
Kep Sekolah I dan VI √ - 
24 Guru Kelas IV √ - 
25 Guru Kelas VI √ - 
26 Guru Pwnjas II –V - √ 
27 Guru PAI I-VI √ - 
28 Guru Kelas V √ - 
29 Guru WB II √ - 
30 Guru WB I √ - 
31 SDN Gunung 
Condong 
 
Kep Sekolah IV-VI √ - 
32 Guru Kelas III √ - 
33 Guru Kelas I √ - 












34 Guru Kelas V √ - 
35 Guru Kelas VI - √ 
36 Guru Kelas II √ - 
37 Guru Kelas IV √ - 
38 Guru PAI I-IV √ - 




Kep Sekolah IV-VI √ - 
41 Guru Kelas V √ - 
42 Guru Kelas IV √ - 
43 Guru Mapel I-VI √ - 
44 Guru Kelas VI √ - 
45 Guru Kelas I √ - 
46 Guru Mapel I-VI - √ 
47 Guru Mapel III √ - 
48 Guru Kelas II √ - 
49 Guru Mapel I-VI √ - 
50 
SDN Cepedak 
Kep Sekolah IV-VI √ - 
51 Guru PAI I-VI √ - 
52 Guru Kelas VI √ - 
53 Guru Kelas I √ - 
54 Guru Penjas I-VI √ - 
55 Guru Kelas VI √ - 
56 Guru Kelas III √ - 
57 Guru Kelas II √ - 
58 Guru Kelas IV √ - 
59 Guru WB I-VI √ - 
60 Guru WB IV-VI √ - 
61 
SDN Kambangan 
Kep Sekolah IV-VI √ - 
62 Guru Kelas VI √ - 
63 Guru Mapel I-VI √ - 
64 Guru PAI I-VI √ - 
65 Guru Kelas II √ - 
66 Guru WB V √ - 
67 Guru WB I - √ 
68 Guru WB III √ - 
69 Guru WB I-VI √ - 
Jumlah 64 5 
Prosentase (%) 92,8 7,2 
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Dari hasil angket yang telah diisi oleh guru setelah dikoreksi  oleh 
pengamat diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 5. Analisis angket kemampuan guru  
menggunakan alat peraga pada siklus II 
No Hasil Analisis Jumlah Guru Prosentase (%) 
1. Tinggi 57 82,6 
2. Sedang 12 17,4 
3. Rendah - 0 
 
Dari tabel di atas diperoleh data kemampuan guru menggunakan alat 
peraga pada siklus II kategori tinggi ada 57 orang (82,6 %), sedang ada 12 
orang (17,4 %), dan rendah 0%. 
Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 
sudah tercapai, sehingga boleh dikatakan penelitian tindakan sekolah ini telah 
berakhir pada siklus II. 
Diskusi refleksi dengan hasil analisis dan hasil diskusi diperoleh data 
sebagai berikut : 
1) Guru yang telah menggunakan alat peraga sudah 64 orang (92,8 %) berarti  
sudah  mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan   minimal 80%. 
2) Kemampuan guru  menggunakan  alat peraga  untuk kategori tinggi sudah 
mencapai 82,6 % sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan 
minimal 80 %. 
Pada siklus II sebagian besar guru telah memahami tentang penggunaan 
alat peraga dan sudah ada kemauan untuk membuat alat peraga apabila alat 
peraga yang diperlukan belum tersedia. Berdasarkan hasil diskusi refleksi di 
atas maka penelitian tindakan sekolah ini telah berakhir pada siklus II. 
Pembahasan Tiap dan Antar Siklus 
Pada bagian pembahasan ini lebih menitikberatkan pada validasi temuan 
dengan melakukan analisis serta penyebab perubahan yang terjadi. Jadi pada 
bagian ini mengulas temuan riset dengan mengacu pada dua pertanyaan, 
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mengapa demikian (why) dan bagaimana temuan tersebut terjadi (how). 
Secara rinci pembahasan tiap dan antar siklus diuraikan sebagai berikut : 
Siklus I 
Sesuai indikator kinerja bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan guru menggunakan alat peraga dalam 
pembelajaran melalui in house training dikatakan berhasil jika a). Guru yang 
telah menggunakan alat peraga dalam pembelajaran minimal 80% dari seluruh 
guru yang ada, b). Kemampuan guru menggunakan alat peraga untuk kategori 
tinggi minimal 80%. 
Berdasarkan hasil observasi dan angket pada siklus I diperoleh data 
bahwa guru yang telah menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 
sebanyak 34 orang (49,3 %) dan kemampuan guru  menggunakan alat peraga 
untuk kategori tinggi baru mencapai 23 orang (33,33 %). Pada siklus I belum 
tercapai indikator kerja yang telah ditentukan. Hal-hal yang menyebabkan 
belum tercapainya indikator keberhasilan dikarenakan sebagian guru masih 
kurang memahami tentang penggunaan alat peraga, enggan membuat peraga 
apabila alat peraga yang diperlukan belum tersedia, dan masih terbawa pola 
lama bahwa mengajar tanpa alat peraga juga bisa berhasil. 
Siklus II 
Refleksi pada siklus I, sesuai indikator kinerja bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru menggunakan alat peraga 
dalam pembelajaran melalui in house training dikatakan berhasil jika a). Guru 
yang telah menggunakan alat peraga dalam pembelajaran minimal 80% dari 
seluruh guru yang ada, b). Kemampuan guru menggunakan alat peraga untuk 
kategori tinggi minimal 80%. Berdasarkan hasil observasi dan angket pada 
siklus II diperoleh data bahwa guru yang telah menggunakan alat peraga 
dalam pembelajaran sebanyak 64 orang (92,8%) dan kemampuan guru 
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menggunakan alat peraga untuk kategori tinggi sudah mencapai 57 orang 
(82,6%). Pada siklus II sudah tercapai indikator kinerja yang telah ditentukan. 
Pada siklus II sebagian besar guru telah memahami tentang penggunaan 
alat peraga dan sudah ada kemauan untuk membuat alat peraga apabila alat 
peraga yang diperlukan belum tersedia. Berdasarkan hasil diskusi refleksi di 
atas, maka penelitian tindakan sekolah ini telah berakhir pada siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
1. Dari hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan sudah tercapai. Sesuai indikator kinerja bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru menggunakan alat peraga 
dalam pembelajaran melalui in house training berhasil dengan diperoleh 
data bahwa guru yang telah menggunakan alat peraga dalam pembelajaran 
sebanyak 64 orang (92,8 %) dan kemampuan guru menggunakan alat 
peraga untuk kategori tinggi sudah mencapai 57 orang (82,6 %). 
2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan in house training dapat meningkatkan kemampuan guru 
menggunakan alat peraga dalam pembelajaran. 
3. Secara teoritis bahwa penerapan in house training dapat dikembangkan 
dalam pembelajaran di sekolah yang lain. Penerapan in house training 
juga dapat dikembangkan untuk menyelesaikan berbagai macam masalah 
yang dihadapi di sekolah. 
Saran  
1.  Penelitian ini baru 2 (dua) siklus, peneliti lain selanjutnya dapat 
menambah siklus untuk mendapat temuan-temuan yang lebih signifikan. 
2.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan 
instrumen yang tingkat validitas dan reliabilitasnya belum memuaskan. 
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Peneliti selanjutnya dapat mencoba mencari instrument yang validitas dan 
reliabilitasnya lebih baik. 
3.  Mengingat penerapan in house training dapat meningkatkan kemampuan 
guru menggunakan alat peraga dalam pembelajaran di kelas, maka 
penerapan in house training ini dapat dilaksanakan di sekolah yang lain 
untuk mencari solusi dari berbagai masalah yang ada. 
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